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ABSTRAK

PERBANYAKAN TUNAS UBIKAYU (Manihot esculenta Crantz.)
VARIETAS VAMAS-1 SECARA IN VITRO DENGAN PENAMBAHAN
BENZIL ADENIN DAN NAPHTHALENE ACETIC ACID

Oleh

NABILLA SYALSA ANISMA

Produksi ubikayu di Indonesia pada periode 2015-2019 cenderung mengalami
penurunan, pada tahun 2019 produksi ubikayu sebanyak 16.350.370 ton. Perlu
dilakukan intensifikasi budidaya ubikayu dengan menggunakan varietas baru yang
mempunyai produksi dan berkadar pati tinggi, seperti Vamas-1 yang dirilis oleh
Balitkabi pada tahun 2020. Namun, jumlah bibit varietas ini masih terbatas,
sehingga perlu dilakukan perbanyakan dengan teknik kultur jaringan yang dapat
menghasilkan bibit lebih banyak dalam waktu yang singkat. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh BA dan NAA terhadap perbanyakan tunas
ubikayu varietas Vamas-1 secara in vitro. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
IImu Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan Mei1 hingga
November 2023. Penelitian ini menggunakan RAL faktorial 5x2. Faktor pertama
konsentrasi BA (0, 2, 4, 8, dan 10 mg/l) dan faktor kedua penambahan NAA 0 dan
0,02 mg/l. Data dianalisis dengan menggunakan uji ANOVA 5% dan BNT 5%. BA
2 mg/1 dapat menginduksi tunas terbanyak dengan rata-rata 3,32 tunas/eksplan dan
rata-rata jumlah daun terbanyak dengan 10,07 helai/eksplan. Konsentrasi BA 0 mg/1
dan 2 mg/l menghasilkan waktu muncul tunas tercepat yaitu 5,33 HST dan 5,73
HST. Konsentrasi BA 0 dan 2 mg/l menghasilkan akar terbanyak, yaitu 9,67 dan
7.33 helai/eksplan. Penambahan NAA 0,02 mg/l dapat menghasilkan jumlah tunas
yang lebih sedikit (1,45 tunas/eksplan). Interaksi antara BA dan NAA
menghasilkan tinggi tunas tertinggi pada kombinasi BA 0 mg/l dan NAA 0,02 mg/1
dengan tinggi 3,61 cm. Persentase eksplan bertunas adalah 99,33 %. Tanaman yang
hidup pada 6 minggu setelah aklimatisasi mencapai 80%

Kata kunci: BA, Multiplikasi, NAA, Organogenesis, Ubikayu, Vamas-1



ABSTRACT

IN VITRO SHOOT MULTIPLICATION OF CASSAVA (Manihot esculenta
Crantz.) VAMAS-1 VARIETY WITH BENZYL ADENIN AND
NAPHTHALENE ACETIC ACID

By

NABILLA SYALSA ANISMA

The demand for cassava is rising as a result of the growing diversity of cassava
products. Cassava production in Indonesia in the 2015-2019 period tends to
decline; in 2019, production was 16,350,370 tons. It is necessary to intensify
cassava cultivation by using new varieties with high yields and high starch content.
Research Agency for Nuts and Tuber Crops (Balitkabi) released Vamas-1 in 2020.
However, the number of planting material for this variety is still limited, so
propagation is carried out using tissue culture techniques, which can produce more
planting material in a short time. This research was conducted to determine the
effect of BA and NAA on the propagation of cassava shoots of the Vamas-1 variety
in vitro. This research used several concentrations of BA (0, 2, 4, 8, and 10 mg/1),
and another variable was concentration of NAA 0 and 0,02 mg/l. The most shoot
(3,32 shoots/explant) was induced by 2 mg/l BA and it also has highest average
number of leaves with 10.07 leaves/explant. Concentrations of 0 mg/l and 2 mg/1
produced the fastest time of shoot emergence, namely 5.33 DAP and 5.73 DAP.
Concentrations of 0 and 2 mg/l BA produced the most roots, namely 9.67 and 7.33
root/explant. The addition of 0.02 mg/l NAA can produce a lower number of shoots
(1.45 shoots/explant). The interaction between BA and NAA resulted in the highest
shoot height in the combination of BA 0 mg/l and NAA 0.02 mg/1, with a height of
3.61 cm. The percentage of explants that sprouted was 99.33%. Plants that survived
6 weeks after acclimatization reached 80%

Kata kunci: BA, Cassava, NAA, Organogenesis, Shoot Multiplication, Vamas-1
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ubikayu (Manihot esculenta Crantz.) merupakan tanaman yang sudah lama
dikenal dan dibudidayakan hampir di seluruh dunia. Di Indonesia, penyebaran
ubikayu dimulai sejak tahun 1914-1918 sebagai alternatif pengganti makanan
pokok (beras) (Thamrin dkk., 2013). Seiring perkembangannya, ubikayu menjadi
makanan pokok nomor 3 di Indonesia setelah nasi dan jagung. Menurut
Zulkarnain dkk. (2021) ubikayu dinyatakan sebagai tanaman pangan yang
mendukung pemenuhan kebutuhan pangan nasional dan sedang diusahakan dalam
peningkatan produksinya. Selain sebagai makanan pokok, ubikayu juga
dibudidayakan sebagai komoditas agroindustri, berupa produk tepung tapioka,
industri fermentasi, dan beberapa industri makanan. Kebutuhan ubikayu pun
meningkat seiring dengan pemanfaatan ubikayu yang semakin beragam. Menurut
Rozi dan Pudjiastuti (2019), permintaan ubikayu mengalami peningkatan setiap
tahunnya dalam aspek pangan dan industri. Hal ini didukung dengan program
pemerintah untuk menggunakan energi alternatif dari hasil pertanian seperti
biodiesel dan bioetanol serta diversifikasi pangan berbasis pangan lokal ubikayu
dengan memanfaatkan umbi dan daunnya, yaitu Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 15/Permentan/RC.110/2010.

Keberagaman jenis produk ubikayu yang semakin tinggi mengakibatkan kenaikan
kebutuhan ubikayu. Berdasarkan data Direktorat Jendral Tanaman Pangan (2020)

perkembangan produksi ubikayu di Indonesia pada periode 2015-2019 cenderung



mengalami penurunan, yaitu rata-rata 6,75% per tahun. Produksi ubikayu tahun
2015 sebanyak 21.801.415 ton dan mengalami penurunan produksi pada tahun
2019 sebanyak 16.350.370 ton. Penurunan produksi ubikayu ini sejalan dengan
adanya penurunan luas panen ubikayu. Selain itu, lama masa panen juga
mempengaruhi jumlah produksi ubikayu. Panasea (2021) menyatakan bahwa
pemanenan ubikayu dilakukan setelah ubikayu berumur 8-12 bulan tergantung
pada varietas yang digunakan, sehingga produksi ubikayu hanya dapat dilakukan

satu kali dalam satu tahun.

Menurut Ariningsih (2016) penggunaan bibit varietas unggul yang
berproduktivitas tinggi dan tahan hama dan penyakit merupakan salah satu aspek
penting untuk dapat meningkatkan produksi ubikayu. Dalam hal ini, Badan
Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (Balitkabi) telah merilis varietas
ubikayu Vamas-1 pada tahun 2020. Vamas-1 merupakan varietas ubikayu dengan
produksi tinggi, berumur genjah, lebih tahan hama dan penyakit, serta sesuai
untuk bahan pangan. Setiawan dkk. (2023) menyatakan bahwa klon Vamas-1
yang dipanen pada umur 7 BST dapat menghasilkan bobot umbi terberat 36,1
ton/ha dengan kandungan pati 20,6%. Dengan umur panen 7 bulan, varietas ini
dapat dipanen sebanyak 2 kali dalam setahun, sehingga dapat meningkatkan

produksi ubikayu per tahun.

Varietas ubikayu Vamas-1 telah diintroduksi kepada masyarakat pada 2020,
namun bibit varietas tersebut masih sangat terbatas jumlahnya. Pendistribusian
bibit ubikayu masih terbatas karena dalam produksi bibitnya, satu tanaman
ubikayu hanya dapat menghasilkan 10 stek dalam waktu 8-10 bulan. Sedangkan
untuk penanaman ubikayu diperlukan 10.000-14.000 stek per hektarnya. Waktu
untuk mendapatkan bibit yang lama menjadi hambatan dalam penyebaran dan
penyediaan bibit ubikayu varietas Vamas-1 kepada petani. Oleh karena itu,
diperlukan teknik perbanyakan tanaman yang dapat menghasilkan stek lebih
banyak dalam waktu yang lebih cepat untuk memenuhi kebutuhan bibit ubikayu,
khususnya varietas Vamas-1. Hal ini dapat dicapai dengan menggunakan teknik

kultur jaringan. Menurut Rahman dkk. (2021) Teknik kultur jaringan dapat



menghasilkan jumlah bibit tanaman yang lebih banyak, hemat tempat, dan hemat
biaya dibandingkan dengan perbanyakan konvensional. Loyola-Vargas dan
Vazques-Flota (2006) menyatakan bahwa teknik kultur jaringan telah banyak
dimanfaatkan untuk berbagai tujuan, seperti multiplikasi tanaman-tanaman unik,
eksplorasi tanaman langka, rekayasa genetika tanaman dan metabolisme senyawa
kimia tertentu, dan sistem model dalam fisiologi sel tanaman. Sehingga, apabila
dilakukan perbanyakan ubikayu varietas Vamas-1 dengan menggunakan teknik

kultur jaringan penyediaan bibit akan lebih efisien.

Yusnita (2015) menyebutkan bahwa terdapat 3 pola regenerasi tanaman dalam
kultur jaringan, yaitu embriogenesis, organogenesis, dan perbanyakan tunas
aksilar. Embriogenesis somatik pada tanaman adalah proses pembentukan embrio
dari sel-sel somatik atau sel-sel tubuh (bukan sel kelamin) (Hapsoro dan Yusnita,
2022). Dinika dkk. (2021) menjelaskan bahwa organogenesis merupakan proses
pembentukan organ tumbuhan. Perbanyakan tunas aksilar merupakan salah satu
jenis kultur in vitro dengan menggunakan eksplan berupa tunas aksilar.
Perbanyakan secara kultur jaringan memiliki beberapa faktor yang dapat
menentukan keberhasilan dalam perbanyakan. Menurut Rahman dkk. (2021),
faktor yang menentukan keberhasilan kultur jaringan antara lain genotipe, jenis
eksplan, dan komposisi media. Untuk mengoptimalkan perbanyakan dan
perkembangan eksplan, pada media ditambahkan komposisi zat pengatur tumbuh
(ZPT) yang tepat. Harjadi (2009) mengemukakan efektivitas ZPT ditentukan oleh
beberapa faktor, antara lain jenis ZPT yang digunakan, konsentrasi, urutan
penggunaan dan waktu induksi dalam kultur. ZPT yang banyak digunakan dalam

kultur jaringan adalah golongan auksin dan sitokinin.

Zat pengatur tumbuh berperan penting dalam mengatur kecepatan pertumbuhan
jaringan tumbuhan dan mengintegrasi bagian-bagian tersebut untuk menghasilkan
organ atau jaringan baru. Menurut Mutryarny dkk. (2022) zat pengatur tumbuh
eksogen yang ditambahkan pada media berinteraksi dengan zat pengatur tumbuh
endogen yang diproduksi oleh tanaman sehingga dapat mempengaruhi

pembentukan organ seperti tunas atau akar. Penambahan zat pengatur tumbuh



berupa auksin atau sitokinin dapat meningkatkan konsentrasi zat pengatur tumbuh
endogen sehingga memicu proses tumbuh dan kembang jaringan. Zat Pengatur
Tumbuh dari golongan sitokinin yang banyak digunakan dalam kultur jaringan
adalah benzil adenin (BA) yang digunakan untuk memacu penggandaan tunas.
BA mempunyai struktur kimia yang sama dengan kinetin, namun BA lebih efektif
karena memiliki gugus benzil. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sessou dkk.
(2020) yang melaporkan bahwa eksplan yang ditanam pada media MS dengan
penambahan BA 10 mg/l dapat memperoleh jumlah mata tunas terbanyak, yaitu

berjumlah 25 tunas.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Faye dkk. (2015) penggunaan
sitokinin untuk menginduksi tunas pada ubikayu paling banyak menggunakan BA
saja atau dikombinasikan dengan auksin seperti Naphthalene acetic acid (NAA).
Penelitian Kabir dkk. (2015) menunjukkan bahwa media MS dengan penambahan
2 mg/l BA dan 0,1 mg/l NAA merupakan kombinasi terbaik untuk multiplikasi
tunas pada subkultur ketiga yang menghasilkan 90% eksplan memiliki tunas yang
bermultiplikasi. Kombinasi BA dan NAA menunjukkan hasil yang lebih baik
dalam menginisiasi multiplikasi tunas baik pada tanaman ubikayu maupun pada
spesies tanaman lainnya. Selain mendukung pertumbuhan tunas, NAA juga
menstimulasi pembentukan akar. Demeke dkk. (2014) menyatakan bahwa
penggunaan NAA sebanyak 0,5 mg/l menghasilkan rata-rata 6,14 akar dalam 4
minggu setelah subkultur. Namun demikian, Yusnita (2015) menyatakan bahwa
terdapat interaksi nyata antara ZPT dengan faktor genetik tanaman, sehingga
kebutuhan jenis dan konsentrasi ZPT sebagai stimuli dalam regenerasi organ

bersifat species-specific.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai
berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh benzil adenin pada beberapa taraf konsentrasi

terhadap perbanyakan tunas ubikayu secara in vitro



2. Apakah terdapat pengaruh penambahan naphthalene acetic acid pada media
MS terhadap perbanyakan tunas ubikayu secara in vitro

3. Apakah terdapat pengaruh penambahan naphthalene acetic acid pada
beberapa konsentrasi benzil adenin terhadap perbanyakan tunas ubikayu

secara in vitro

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah diperoleh media yang efektif untuk
menginduksi tunas ubikayu secara in vitro sehingga dapat membantu dalam
pengadaan dan penyediaan benih ubikayu varietas Vamas-1 ditingkat petani

ataupun industri.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut.

1. Mengetahui konsentrasi benzil adenin terbaik untuk perbanyakan tunas
ubikayu varietas Vamas-1

2. Mengetahui pengaruh penambahan naphthalene acetic acid terhadap
perbanyakan tunas ubikayu varietas Vamas-1

3. Mengetahui pengaruh naphthalene acetic acid pada masing-masing
konsentrasi benzil adenin terhadap perbanyakan tunas ubikayu varietas

Vamas-1

1.5 Kerangka Pemikiran

Di Indonesia permintaan ubikayu semakin meningkat, terutama pada sektor
industri. Ubikayu banyak digunakan sebagai makanan pokok pengganti beras dan
juga bahan industri untuk pembuatan tepung tapioka dan bahan industri lainnya.
Peningkatan kebutuhan ubikayu harus didukung dengan peningkatan produksi
ubikayu, baik secara kuantitas maupun kualitas. Dari segi kuantitas peningkatan
produksi dapat dilakukan dengan peningkatan luas areal tanam, namun dalam hal

ini peningkatan kuantitas produksi ubikayu akan membutuhkan jumlah bibit yang



lebih banyak karena lahan tanam yang lebih luas. Peningkatan kualitas dapat
dilakukan dengan penggunaan bahan tanam dengan varietas unggul. Bibit unggul
yang telah diintroduksi pada dasarnya memiliki jumlah yang terbatas sehingga

perlu diperbanyak untuk dapat dibudidayakan oleh petani.

Selanjutnya, untuk meningkatkan kualitas hasil produksi, diperlukan bibit dengan
varietas yang unggul. Varietas Vamas-1 merupakan salah satu varietas yang
dikeluarkan oleh Balitkabi pada tahun 2020. Varietas Vamas-1 memiliki sifat
yang toleran terhadap tanah yang lebih masam seperti tanah di Provinsi Lampung
yang hampir 75% merupakan lahan kering masam. Selain itu, varietas Vamas-1
juga memiliki kadar pati yang lebih tinggi dibandingkan varietas ubikayu lain
seperti UJ-5 dan UJ-3. Varietas Vamas-1 juga merupakan varietas ubikayu
dengan umur genjah yang dapat dipanen ketika berumur kurang lebih 7 bulan
setelah tanam. Keunggulan yang dimiliki varietas Vamas-1 menjadi peluang bagi
petani untuk dapat meningkatkan produksi ubikayu. Meskipun sudah memiliki
varietas yang unggul, varietas tersebut harus disebarkan ke petani sehingga dapat
dibudidayakan oleh petani. Untuk penyebaran varietas tersebut, perlu dilakukan
perbanyakan dengan waktu yang relatif cepat dan dalam jumlah banyak. Ubikayu
dapat menghasilkan bibit dalam jangka waktu 8-10 bulan dengan jumlah bibit 5-
10 bibit per pohon. Hal tersebut menjadi salah satu faktor penghambat dalam
proses penyebaran bibit untuk dapat mencapai jumlah produksi yang lebih tinggi.
Oleh karena itu, untuk penyebaran bibit varietas Vamas-1 menggunakan teknik
kultur jaringan, sehingga dapat menghasilkan bibit yang dapat memenuhi

kebutuhan petani.

Dalam kultur jaringan, salah satu faktor penting yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah media yang digunakan. Pada
umumnya, kultur jaringan menggunakan media dasar yang memenuhi kebutuhan
hara esensial makro dan mikro tanaman serta ditambahkan komposisi tambahan
seperti zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh yang biasa ditambahkan dalam
media kultur jaringan adalah golongan sitokinin dan golongan auksin. Sitokinin

berfungsi untuk mengatur pembelahan sel, morfogenesis, diferensiasi sel,



merangsang pertumbuhan tunas samping, multiplikasi tunas aksilar dan mencegah
dominasi tunas apikal. Jenis sitokinin yang banyak digunakan dalam kultur
jaringan adalah benzil adenin. Sedangkan auksin berfungsi untuk mempercepat
pertumbuhan tunas dengan mendorong produktivitas jaringan meristem. Jenis
auksin yang lebih banyak digunakan dalam kultur jaringan adalah naphthalene

acetic acid.

Penggunaan media tanam dengan penambahan zat pengatur tumbuh berupa benzil
adenin dan naphthalene acetic acid diharapkan mampu merangsang pertumbuhan
tunas pada eksplan. Bahan tanam yang digunakan berupa satu buku batang
ubikayu dari varietas Vamas-1 yang memiliki satu buah mata tunas. Tujuan
penelitian ini yaitu mengetahui konsentrasi BA yang tepat untuk multiplikasi
tunas ubikayu varietas Vamas-1 serta pengaruh penambahan NAA pada media
dasar MS. Bagan alir kerangka pemikiran penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.

Permintaan ubikayu meningkat

A 4

Dibutuhkan bibit yang unggul dalam jumlah yang banyak
dan tersedia sepanjang tahun

Penyediaan bibit dalam jumlah besar dan dalam waktu yang
cepat dengan kultur jaringan

Komposisi media dengan penambahan zat pengatur tumbuh

\ 4

Sitokinin Auksin
\4
Benzil Adenin P NAA
(0,2,4,8,dan 10 mg/l) | (0 dan 0,02 mg/l)

v

Perbanyakan tunas

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran



1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka diperoleh

hipotesis sebagai berikut.

1. Media dengan penambahan benzil adenin dengan konsentrasi 10 mg/I
merupakan konsentrasi terbaik untuk perbanyakan tunas ubikayu varietas
Vamas-1

2. Penambahan NAA 0,02 mg/l dapat mempengaruhi jumlah tunas yang
terbentuk pada eksplan tunas ubikayu varietas Vamas-1

3. Interaksi zat pengatur tumbuh benzil adenin 10 mg/l dan NAA 0,02 mg/I
dapat memacu multiplikasi tunas ubikayu varietas Vamas-1



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Ubikayu

Ubikayu merupakan tanaman yang termasuk golongan tanaman perdu. Ubikayu
berasal dari Brazil dan sudah menyebar ke seluruh dunia, termasuk Indonesia.
Saat ini, ubikayu dimanfaatkan sebagai bahan makanan utama pengganti padi
karena kandungan karbohidratnya yang tinggi. Ubikayu mengandung 60% air, 25-
36% pati dan mengandung protein, mineral, serat, kalsium, dan fosfat (Taufiq,
2022). Ubikayu menjadi bahan pangan dengan sumber energi tertinggi (121
kalori/100 g) dibandingkan dengan bahan pangan lainnya. Yudha dkk. (2023)
menyatakan bahwa ubikayu tidak hanya dimanfaatkan sebagai produk pangan,
tetapi juga dimanfaatkan sebagai bahan baku industri dan pakan ternak. Dikutip

dari Asmaraningrum dkk. (2022), klasifikasi tanaman ubikayu sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot esculenta Crantz.

Ubikayu dikenal dengan tanaman yang seluruh bagiannya dapat dimanfaatkan.
Ubikayu memiliki batang berkayu, bulat, panjang, dan berbuku-buku. Panjang
batang ubikayu berkisar antara 2-3 m (Asmaraningrum dkk., 2022). Menurut
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Rukmana (2002) batang tanaman ubikayu berbentuk bulat dengan diameter 2,5 - 4
cm. Warna batang ubikayu yang masih muda pada umumnya adalah hijau,
sedangkan ubikayu tua berbatang keputih-putihan kelabu, atau coklat kelabu.
Ubikayu memiliki empulur batang yang berwarna putih, lunak, dengan struktur
empuk seperti gabus (Restiani dkk., 2014). Umbi ubikayu terdiri dari 3 lapis, yaitu
kulit luar berwarna cokelat, lapisan kulit dalam berwarna putih atau kekuningan,
dan lapisan daging berwarna putih atau putih kekuningan sesuai klonnya. Umbi
dapat membesar karena diantara kulit dalam dan kulit luar terdapat jaringan

kambium.

Daun ubikayu merupakan daun tunggal dengan tulang daun menjari. Ubikayu
memiliki daun yang muncul di sepanjang batang. Daun ubikayu berwarna
kehijauan dan tulang daun yang majemuk dan menjari dengan anak daun
berbentuk elips yang berujung runcing. Daun muda ubikayu berwarna hijau
kekuningan atau keunguan, sedangkan daun dewasa berwarna hijau tua dengan
jumlah tiap daun 5-7 helai. Tangkai daun ubikayu berwarna hijau, merah, kuning,

atau kombinasi (Najiyati dan Danarti, 2002).

Setelah kurang lebih 9 bulan setelah tanam, ubikayu akan menghasilkan bunga
sebagai indikasi tanaman akan berbuah. Ubikayu memiliki bunga jantan dan
bunga betina yg terpisah dalam satu pohon (berumah tunggal). Bunga betina
memiliki tonjolan pada dasar bunga yang berwarna kuning serta mengelilingi
calon buah. Ukuran bunga jantan lebih kecil dibandingkan dengan bunga betina
dengan pedical bunga yang tipis, kuat, dan sangat pendek (Richana, 2012).
Menurut Restiani dkk. (2014) bunga betina lebih dulu muncul dan matang
dibandingkan dengan bunga jantan. Apabila selama 24 jam bunga betina tidak
dibuahi, maka bunga akan layu dan gugur.

Menurut Asmaraningrum dkk. (2022) tanaman ubikayu membutuhkan curah
hujan antara 1.500-2.500 mm/tahun dengan kelembapan udara optimal antara 60-
65%. Kondisi tanah yang sesuai untuk tanaman ubikayu adalah jenis tanah yang
berstruktur remah, gembur, tidak terlalu liat dan tidak terlalu poros. Tanah yang

berstruktur remah memiliki sirkulasi udara yang baik dan memudahkan
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pertumbuhan umbi ubikayu. Umumnya ubikayu baik ditanam pada tanah dengan
pH 4,5-8. Secara komersial, ubikayu diperbanyak dengan stek batang yang
diperoleh dari panen sebelumnya. Perbanyakan juga dapat dilakukan
menggunakan benih, namun hal ini dilakukan oleh pemulia tanaman untuk
mencari varietas unggul. Jika digunakan untuk konsumsi, ubikayu dapat dipanen
pada umur 9-10 bulan, namun untuk industri dipanen pada umur lebih dari 12
bulan (Restiani dkk., 2014).

Terdapat beberapa klon dan varietas ubikayu yang telah dibudidayakan di
Indonesia. Beberapa varietas tersebut antara lain varietas Adira 1, Adira 4, Darul
Hidayah, Malang 4, Malang 6, UJ-3, UJ-5, Vati 1, Vati 2, dan Vamas 1.
Berdasarkan penelitian Sholihin (2022) ubikayu varietas Vamas-1 memiliki daun
muda (daun yang belum sepenuhnya terbuka) yang berwarna hijau kecoklatan,
sedangkan daun tua berwarna hijau. Batang muda dari varietas ini berwarna hijau
muda dan akan menjadi abu-abu kecoklatan ketika sudah tua. Tangkai daun yang
bagian atas berwarna hijau kemerah-merahan, sedangkan bagian bawahnya
berwarna hijau muda. Bagian periderm berwarna krim, sama dengan warna dari

korteks varietas ini. Akar ubikayu varietas Vamas-1 berwarna putih.

2.2 Kultur Jaringan

Kultur jaringan merupakan metode untuk mengisolasi bagian dari tanaman, baik
protoplasma, sel, jaringan, dan organ, serta menumbuhkannya dalam kondisi
aseptik, sehingga dapat memperbanyak individu dan beregenerasi menjadi
tanaman kembali. Kultur jaringan berkembang dilandasi pada teori sel yang
dikemukakan oleh Schleiden dan Schwann serta teori totipotensi sel yang
dikemukakan oleh Haberlandt. Teori sel menyatakan bahwa sel merupakan satuan
biologi terkecil yang mampu melakukan segala aktivitas hidup seperti gerak,
tumbuh, metabolisme dan reproduksi. Sedangkan teori totipotensi sel menyatakan
bahwa setiap sel tumbuhan memiliki kemampuan untuk tumbuh dan berkembang

menjadi tumbuhan baru yang utuh serta dapat membentuk senyawa metabolit
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primer dan sekunder seperti tanaman induknya pada lingkungan yang tepat
(Habibah dkk., 2021).

Kultur jaringan didasarkan pada tiga kemampuan dasar tanaman, yaitu totipotensi,
dediferensiasi dan kompetensi. Totipotensi merupakan potensi atau kemampuan
dari sebuah sel untuk tumbuh dan berkembang menjadi tanaman utuh dengan
stimulasi yang tepat. Dediferensiasi adalah kemampuan sel-sel dewasa untuk
kembali ke kondisi meristematik dan berkembang dari satu titik pertumbuhan baru
yang diikuti oleh rediferensiasi yang mampu melakukan reorganisasi menjadi
organ baru. Kompetensi merupakan kemampuan endogen dari sel atau jaringan
untuk tumbuh dan berkembang dalam jalur tertentu (Habibah dkk., 2021).

Perbanyakan dengan menggunakan teknik kultur jaringan memiliki beberapa
keuntungan dibandingkan dengan metode perbanyakan konvensional antara lain,
menghasilkan anakan yang bersifat true-to-type (memiliki genotipe yang sama
dengan induknya), menghasilkan tumbuhan dewasa yang relatif cepat,
menghasilkan tumbuhan yang merupakan hasil regenerasi sel yang telah
dimodifikasi, efisien dalam penggunaan lahan, dan tidak tergantung pada faktor
lingkungan. Teknik kultur jaringan dapat berperan dalam perbaikan genetik
tanaman melalui persilangan tanaman dengan mengidentifikasi gen-gen sifat
unggul untuk diisolasi dan dimodifikasi serta ditransfer pada protoplas sel, atau
jaringan kalus tanaman tertentu. Selanjutnya, akan dihasilkan tanaman baru hasil
kultur jaringan yang disebut planlet. Untuk menjaga kecukupan nutrisi dan
menghindari akumulasi produk samping metabolisme yang dapat mengganggu
pertumbuhan maka perlu dilakukan subkultur. Subkultur merupakan proses
memindahkan jaringan yang telah diseleksi dari suatu media kultur ke media

kultur lain dengan komposisi sama ataupun berbeda (Mastuti, 2017).

Tahap awal yang sangat penting dalam kultur jaringan adalah sterilisasi eksplan.
Eksplan merupakan bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan tanam dalam
kultur jaringan. Eksplan yang digunakan dalam kultur jaringan dapat berupa
bagian ujung tunas, potongan daun, potongan batang berbuku, ujung akar, bagian-

bagian bunga, atau bagian-bagian biji. Setiap bagian tanaman memiliki
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kompetensi yang berbeda dalam persepsi atau responnya terhadap ZPT dan
lingkungan mikro yang dibentuk. Jaringan tanaman yang masih muda (di sekitar
meristem apikal) mempunyai daya regenerasi yang lebih baik dibandingkan

jaringan tanaman yang lebih tua (Yusnita, 2015).

Perbanyakan tanaman dalam kultur jaringan dapat dilakukan melalui
organogenesis dan embriogenesis somatik. Organogenesis merupakan diferensiasi
meristem unipolar menghasilkan ujung tunas (shoot tip) yang akan menjadi tunas
atau ujung akar akan menjadi bagian akar. Organogenesis dapat terjadi secara
langsung atau tidak langsung. Organogenesis yang terjadi secara langsung
ditandai dengan eksplan yang ditanam langsung beregenerasi membentuk tunas
dan daun setelah eksplan disubkultur ke media baru. Sedangkan organogenesis
secara tidak langsung terjadi ditandai dengan pembentukan organ-organ setelah
eksplan beregenerasi menjadi kalus (Suminar dkk., 2017). Organogenesis terdiri
dari 2 tahap induksi, yaitu tahap pembentukan tunas dan tahap induksi
pembentukan akar. Induksi pembentukan tunas dirangsang dengan penambahan
zat pengatur tumbuh yang berasal dari golongan sitokinin. Sedangkan pada proses
induksi pembentukan akar diberikan tambahan zat pengatur tumbuh golongan
auksin pada media tanam (Yuliarti dan Suyantoro, 2010).

Menurut Lina dkk. (2013), kalus merupakan proliferasi massa jaringan yang
belum terdiferensiasi dan dapat terbentuk pada seluruh bagian permukaan irisan
eksplan. Pembentukan kalus dalam proses regenerasi tanaman dapat
menghasilkan tunas dari sel-sel baru, bukan berasal dari meristem sebelumnya.
Wahyuni dkk. (2020) menyatakan bahwa persentase eksplan berkalus yang tinggi
menunjukkan bahwa eksplan memiliki respon yang kuat dalam menyerap unsur
hara pada media sehingga terjadi perkembangan jaringan untuk membentuk kalus.
Eksplan yang berasal dari jaringan muda memiliki sifat meristematik yang aktif
membelah. Sehingga apabila jaringan ini berinteraksi dengan zat pengatur tumbuh
dari kelompok auksin dan sitokinin pada media, maka sel-sel akan mengalami
proliferasi membentuk kalus (Satria dkk., 1999). Menurut Suminar dkk. (2017)

pada organogenesis tidak langsung, kalus yang terbentuk selanjutnya akan
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beregenerasi menjadi organ-organ tanaman seperti tunas, daun, akar. Sharma dkk.
(2021) melaporkan bahwa pada tanaman citrus yang ditanam pada media MS
dengan penambahan BA dan NAA, kalus yang terbentuk mengalami regenerasi

menjadi tunas.

Eksplan yang diperbanyak secara in vitro memerlukan unsur hara esensial baik
makro maupun mikro. Untuk memenuhi kebutuhan unsur hara tersebut, media
yang digunakan harus mengandung unsur hara esensial yang dibutuhkan tanaman.
Unsur hara esensial tersebut antara lain, N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, B, Mn, Cu, Zn,
Mo, Ni, dan CI. Selain unsur hara, tanaman juga membutuhkan suplai energi,
yang diperoleh dari sukrosa atau jenis gula lainnya yang ditambahkan pada media
tanam. Media kultur jaringan juga mengandung bahan organik seperti vitamin,
asam amino, dan heksitol yang dapat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan eksplan. Bahan organik ini bersifat opsional dan dapat digantikan
dengan berbagai addenda seperti air kelapa, jus wortel, kentang, nanas, dan tomat.
Saat ini, formulasi media yang banyak digunakan untuk kultur jaringan adalah
formulasi media Murashige dan Skoog (1962) dikenal dengan sebutan media MS
(Yusnita, 2015).

2.3 Zat Pengatur Tumbuh

Komponen media kultur jaringan terdiri dari media dasar dan zat pengatur
tumbuh. Menurut Yusnita (2015) zat pengatur tumbuh secara khusus mengontrol
dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan eksplan. Meskipun
menggunakan media dasar yang sama, kebutuhan zat pengatur tumbuh setiap
tanaman berbeda-beda. Perbedaan spesies, varietas, umur fisiologi, umur
ontogenik dan bagian tanaman yang digunakan sebagai eksplan dapat
mempengaruhi jenis dan konsentrasi ZPT yang digunakan. Mardhiyetti dkk.
(2015) menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh pada tanaman adalah senyawa
organik yang bukan hara yang dapat mendukung, menghambat dan mengubah
proses fisiologi tumbuhan meskipun dalam jumlah yang sedikit. Pada media

kultur jaringan sering ditambahkan zat pengatur tumbuh golongan auksin dan
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sitokinin. Menurut Wahyudi dkk. (2013), penambahan zat pengatur tumbuh
auksin dan sitokinin dapat mempengaruhi pertumbuhan dan organogenesis dalam

kultur jaringan.

Sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh yang berperan dalam mengatur
pembelahan sel serta mempengaruhi diferensiasi tunas pada jaringan kalus.
Sitokinin memiliki struktur seperti adenin yang mampu memacu terjadinya
pembelahan sel. Sitokinin memiliki rantai samping yang kaya akan karbon dan
hidrogen yang melekat di nitrogen bagian puncak cincin purinnya. Beberapa jenis
sitokinin sintetis antara lain BA, 2-iP, IPA, PA, kinetin dan thidiazuron.
Sedangkan yang tergolong sitokinin alami (endogen) adalah zeatin dan
dihidrozeatin. Secara alami sitokinin terletak pada embrio, akar dan buah, namun
sitokinin dapat berpindah dari akar ke organ lainnya pada tanaman. BA
merupakan jenis sitokinin yang paling sering digunakan karena efektif mendorong
proliferasi tunas (Asra dkk., 2020).

Auksin secara alami ditemukan pada beberapa bagian tanaman, seperti ujung akar,
batang, dan daun. Dalam kultur jaringan penggunaan zat pengatur tumbuh
golongan auksin dapat merangsang pertumbuhan kalus dan suspensi sel dan
organ. Auksin memiliki peranan dalam pertumbuhan sel, dominasi apikal, dan
pembentukan kalus. Sari dkk. (2019) menambahkan bahwa tanaman memerlukan
penambahan auksin sintetik untuk meningkatkan kadar auksin endogen dalam
tanaman sehingga mendorong pertumbuhan tanaman. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Alpriyan dan Karyawati (2018), auksin sintetis merupakan salah
satu dari beberapa hormon tumbuh yang dapat mempercepat pembentukan tunas
dan pertumbuhan akar, sehingga dapat mempercepat pembentukan daun yang
berfungsi sebagai organ fotosintesis dan meningkatkan penyerapan unsur hara ke
dalam sel tanaman. Beberapa jenis auksin sintetis antara lain Indole 3-butyric acid
(IBA), Naphthalene Acetic Acid (NAA), dan Indole Acetic Acid (IAA).
Naphthalene Acetic Acid (NAA) disebut juga dengan Naphthalene acetic acid
merupakan jenis auksin sintetis yang ditambahkan dalam media tanam karena

memiliki sifat yang lebih stabil dibandingkan dengan jenis auksin sintetis lainnya,
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selain itu NAA tidak mudah terurai oleh enzim yang dikeluarkan oleh sel atau
pemanasan pada proses sterilisasi (Mardhiyetti dkk., 2015).

Interaksi antara zat pengatur tumbuh golongan auksin dan sitokinin yang
ditambahkan dalam media akan mempengaruhi proses-proses pertumbuhan dan
morfogenesis. Dwiyani (2015) mengemukakan bahwa perbandingan auksin yang
lebih tinggi dari sitokinin akan menstimulasi terbentuknya akar, sedangkan
apabila konsentrasi sitokinin yang lebih tinggi akan menstimulasi terbentuknya
tunas. Hasil penelitian Alfarisi (2019) menunjukkan bahwa komposisi terbaik
untuk pertumbuhan tunas pada tanaman asam gelugur adalah dengan penambahan
0,4 mg/l NAA dan 1,5 mg/l BA atau 0,2 mg/l NAA dan 1 mg/l BA. Hasil
percobaan Yelli dkk. (2022) pada beberapa klon ubikayu menunjukkan bahwa
kombinasi BA dan NAA dapat membentuk tunas dengan persentase 75-100%
pada varietas UJ-3 dan klon BW-1. Dalam penelitian tersebut juga menunjukkan
bahwa konsentrasi rendah (BA 0,4 mg/l dan NAA 0,05 mg/l) dapat meningkatkan
jumlah tunas pada klon Unila UK-1. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
penambahan BA dan NAA pada media MS berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perbanyakan tunas ubikayu secara in vitro. Sementara itu, hasil penelitian
Nugroho dkk. (2016) dengan penambahan BA 3 mg/l pada media dasar MS
menunjukkan pertambahan tinggi tunas yang lambat pada 7 HST, namun jumlah
tunas yang dihasilkan lebih banyak dibandingkan pada perlakuan lainnya. Hal ini
dikarenakan pertumbuhan tunas pada 7 HST mengacu pada pembentukan tunas
sehingga jumlah tunas yang terbentuk lebih banyak.



I11.  BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium llmu Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Penelitian dilakukan pada bulan Mei hingga November
2023.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi autoklaf (buddenberg dan
tommy), destilator, timbangan digital, timbangan analitik, botol kultur, Laminar
Air Flow Cabinet, rak kultur, karet, plastik, pinset, scalpel handle, blade, ubin,
tisu, gelas ukur, gelas beaker, botol semprot, erlenmeyer, pipet tetes, mikropipet,
keranjang, kereta dorong, bak air, ember, gayung, sikat pembersih, panci, spatula,
botol Schott, sprayer, showcase, kompor, korek api, bunsen, magnetic stirrer, dan
alat tulis.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi eksplan ubikayu varietas
Vamas-1, media Murashige and Skoog (MS), zat pengatur tumbuh berupa benzil
adenin dan naphthalene acetic acid, akuades, air, agar-agar, spirtus, deterjen,
Bayclin (NaOCI 5,25%), sukrosa, sabun cuci piring, KOH 1N, dan HCI 1N.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial 5x2. Faktor
pertama pada penelitian ini adalah konsentrasi benzil adenin (BA), yaitu 0, 2, 4, 8,
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dan 10 mg/l. Faktor kedua pada penelitian ini adalah penambahan naphthalene
acetic acid (NAA) dengan konsentrasi 0,02 mg/l. Berdasarkan rancangan tersebut,

maka diperoleh 10 kombinasi perlakuan, yaitu:

BONO = MS + BA 0 mg/l + NAA 0 mg/I
BON1 =MS + BA 0 mg/l + NAA 0,02 mg/I
B1NO = MS + BA 2 mg/l + NAA 0 mg/l
BIN1 = MS + BA 2 mg/l + NAA 0,02 mg/I
B2NO = MS + BA 4 mg/l + NAA 0 mg/I
B2N1 = MS + BA 4 mg/l + NAA 0,02 mg/I
B3NO = MS + BA 8 mg/l + NAA 0 mg/l
B3N1 = MS + BA 8 mg/l + NAA 0,02 mg/I
B4NO = MS + BA 10 mg/l + NAA 0 mg/I
10. B4N1 = MS + BA 10 mg/l + NAA 0,02 mg/I

© ®© N o g B~ w D P

Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 5 ulangan. Satu ulangan terdiri dari
3 botol yang masing-masing ditanam satu eksplan, sehingga total setiap perlakuan
adalah 15 eksplan, sehingga total eksplan yang digunakan pada penelitian ini
adalah 150 eksplan. Data yang diperoleh dianalisis dan diolah dengan
menggunakan uji homogenitas dan ANOVA (Analysis of Variance) dengan taraf
5%. Data yang menunjukkan adanya pengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut
dengan menggunakan BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan taraf 5% untuk
mengetahui perbedaan secara statistik dari nilai rata-rata perlakuan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Sterilisasi alat tanam

Alat-alat yang disterilisasi untuk penanaman adalah botol tanam, pinset, ubin, dan
gagang scalpel. Botol tanam disterilisasi dengan menggunakan autoklaf pada suhu
121°C dan tekanan 1,2 kg/cm?selama 30 menit. Kemudian botol direndam selama
24 jam dengan tambahan 150 ml bayclin dan deterjen. Botol yang telah direndam

dicuci dengan menggunakan sikat pada bagian dalam dan luar botol. Botol yang
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sudah bersih dibilas pada air mengalir untuk menghilangkan sisa sabun yang
tersisa pada botol. Botol kemudian direndam dengan menggunakan air hangat
selama 30 menit. Setelah ditiriskan, botol ditutup dengan plastik dan diikat
dengan karet. Botol yang sudah dicuci kemudian disterilisasi dengan
menggunakan autoklaf. Alat-alat diseksi seperti pinset, gagang scalpel, dan ubin
dibungkus menggunakan kertas dan plastik dan diautoklaf selama 30 menit pada
suhu 121°C dan tekanan 1,2 kg/cm*

3.4.2 Pembuatan media

Penelitian ini menggunakan beberapa jenis media, yakni media pre-kondisi, media
perlakuan dan media pengakaran. Media yang digunakan sebagai media dasar
adalah media MS (Murashige and Skoog, 1962). Media pre-kondisi merupakan
media yang bertujuan untuk mendapatkan tunas steril sebelum ditanam pada
media perlakuan. Media pre-kondisi yang digunakan adalah media dasar MS.
Media dibuat dengan melarutkan komponen-komponen media yang sesuai dengan
formulasi media Murashige dan Skoog (1962) pada Tabel 1. Selain sebagai media
pre-kondisi, media MS juga digunakan sebagai media pembesaran. Media
perlakuan adalah media yang digunakan untuk perbanyakan tunas. Media
perlakuan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan media dasar MS yang
ditambahkan dengan zat pengatur tumbuh dengan jenis dan konsentrasi masing-

masing.

Bahan-bahan yang tertera pada Tabel 1 ditimbang dan dibuat menjadi larutan
stok. Pembuatan media MS terdiri dari beberapa larutan stok, yaitu stok makro,
stok mikro A, stok mikro B, stok CaCl,, stok Fe-EDTA, stok vitamin MS, dan
stok Mio-Inositol. Larutan stok kemudian disimpan di lemari pendingin
(showcase). Larutan stok yang telah dibuat kemudian diukur sesuai
konsentrasinya masing-masing lalu dicampurkan dalam wadah. Setelah itu,
ditambahkan gula sebanyak 30 g/l pada campuran larutan media dan diaduk
dengan menggunakan magnetic stirrer selama + 5 menit. Larutan media kemudian

ditera dengan menggunakan aquades hingga mencapai volume 1 liter. Larutan
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media kemudian diukur pH-nya. Apabila pH larutan media kurang dari 5,8 maka
ditambahkan KOH 1N menggunakan pipet tetes untuk meningkatkan pH, namun
apabila pH larutan media melebih 5,8 maka pH diturunkan dengan menambahkan
HCI 1N menggunakan pipet tetes. Media dimasak dan ditambahkan bubuk agar-
agar sebanyak 7 g/l hingga mendidih. Setelah mendidih, media dimasukkan ke
dalam botol kultur. Media yang sudah dimasukkan ke dalam botol kemudian
disterilisasi dengan menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C dan

tekanan 1,2 kg/cm®,



Tabel 1. Formulasi media Murashige and Skoog (1962)

Komponen Konsentrasi Konsentrasi Volume larutan
Media dalam media dalam larutan stok yang

MS (mg/l) stok (mg/l) dibutuhkan per

liter media (ml)

Stok Makro (10x)
NHsNO3 1650 16500 100
KNO3 1900 19000
MgS04.7H20 370 3700
KH2PO4 170 1700
Stok CaCl: (100x)
CaCl.2H20 440 44000 10
Stok Mikro A (100x)
H3BO3 6,2 620 10
MnSO4.H20 16,9 1690
ZnS04.7H20 8,6 860
Stok Mikro B (1000X)
Kl 0,830 830 1
Na2Mo004.7H20 0,250 250
CuS04.5H0 0,025 25
CoCl2.6H20 0,025 25
Stok Fe (100x)
FeS04.7H20 27,8 2780 10
Na,EDTA 37,3 3730 10
Stok Vitamin (100x)
Tiamin-HCL 0,1 10 10
Piridixin-HCL 0,5 50
Asam Nikotinat 0,5 50
Glisin 2,0 200
Stok Mio-Inositol (10x)
Mio-Inositol 100 1000 100
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3.4.3 Penanaman

3.4.3.1 Sterilisasi tunas ubikayu

Tunas ubikayu yang ditanam di media pre-kondisi merupakan tunas ubikayu yang
disterilisasi dari rumah kaca. Sterilisasi tunas dilakukan untuk menghilangkan
mikroorganisme penyebab kontaminasi. Terdapat 2 tahap sterilisasi tunas ubikayu
yang berasal dari rumah kaca. Tahap pertama tunas ubikayu yang sudah diambil
dari rumah kaca dicuci dengan air mengalir sebanyak 2 kali selama satu jam.
Selama dicuci pada air mengalir, batang tunas ubikayu digosok-gosok dengan
menggunakan tangan hingga bersih. Kemudian tunas direndam dengan larutan
detergen 5 g/l selama lima menit, lalu diaduk menggunakan tangan. Setelah itu,

tunas dibilas dengan air mengalir hingga bersih.

Tunas yang sudah disterilisasi tahap pertama dibawa menuju LAF untuk sterilisasi
tahap kedua. Tunas direndam dengan larutan Bayclin (NaOCI 1%) dan
ditambahkan larutan tween 20 sebanyak 2 tetes untuk 100 ml larutan. Tunas
dikocok pada larutan tersebut selama 15 menit. Kemudian tunas dibilas sebanyak
3 kali dengan menggunakan air steril. Selanjutnya, tunas disterilisasi
menggunakan larutan etanol 70% selama 1 menit dan dibilas dengan air steril
sebanyak 3 Kkali. Proses sterilisasi tahap kedua dilakukan di dalam laminar air
flow cabinet (LAFC).

3.4.3.2 Penanaman pada media pre-kondisi

Penanaman pertama dilakukan pada media pre-kondisi, yaitu media MS tanpa
tambahan ZPT. Planlet dipotong dengan ukuran 1-2 cm. Setiap potongan
(eksplan) memiliki 1 mata tunas. Dalam satu botol kultur, ditanami 3 eksplan
dengan posisi tegak. Eksplan diinkubasi pada media pre-kondisi selama 1 bulan (4
minggu) dengan kondisi pencahayaan penuh dan suhu ruangan +25°C. Setelah 4
minggu eksplan yang kira-kira sudah memiliki 3-4 buku dapat disubkultur pada

media perlakuan.
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3.4.3.3 Penanaman pada media perlakuan

Planlet yang telah ditanam pada media pre-kondisi disubkultur pada media
perlakuan . Planlet dipotong perbuku dengan posisi mata tunas berada di tengah.
Eksplan yang ditanam pada media perlakuan adalah potongan buku yang berada
di tengah (bukan buku paling bawah ataupun paling pucuk) dari planlet. Pada
media perlakuan, eksplan ditanam secara horizontal dengan posisi mata tunas
menghadap ke atas. Setiap botol kultur ditanami 1 eksplan. Botol kultur diberi
label sesuai dengan tanggal dan perlakuan. Hasil kultur diinkubasi di ruang kultur
dengan suhu +25 °C dan pencahayaan penuh. Eksplan yang sudah dikulturkan
pada media perlakuan akan diinkubasi selama 9 MST dan dilakukan subkultur
setiap 3 MST pada media yang sama dengan media perlakuan masing-masing.
Pada subkultur ketiga, tunas yang tumbuh disubkultur pada media perlakuan yang
sama namun dilakukan pemotongan kalus yang tumbuh pada tunas. Kemudian
tunas diinkubasi kembali sebelum dipindahkan pada media pengakaran.

3.4.3.4 Penanaman pada media pengakaran

Setelah 9 minggu (3 kali subkultur) diinduksi pada media perlakuan, eksplan
dipindahkan ke media pengakaran. Eksplan yang masih mengalami pertumbuhan
kalus, akan dipindahkan pada media perlakuan dengan memotong bagian kalus.
Setelah subkutur, kemudian botol diberi label sesuai dengan perlakuan dan
tanggal subkultur. Selanjutnya dilakukan inkubasi pada ruang kultur dengan suhu
+25°C dan pencahayaan penuh. Eksplan diinkubasi pada media pengakaran

selama 4 minggu setelah disubkultur pada media pengakaran.

3.4.4 Aklimatisasi

Planlet ubikayu yang telah mencapai umur 4 MST (Minggu Setelah Tanam) di
media pengakaran dilakukan hardening-off selama 1 minggu. Hardening-off
dilakukan dengan menempatkan botol kultur yang berisi planlet ke dekat jendela
sehingga planlet terkena sinar matahari. Setelah proses hardening-off selesai,
planlet ubikayu in vitro dikeluarkan dari dalam botol, kemudian dicuci di bawah
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air mengalir untuk menghilangkan media agar yang menempel pada planlet.
Planlet yang telah dibersihkan dari media, diletakkan pada botol kultur yang
sudah berisi air dan ditutup dengan plastik. Langkah selanjutnya dilakukan
pemotongan akar tanaman hingga akar berukuran 1 cm. Tanaman yang telah
dipotong akarnya, selanjutnya dicelupkan pada fungisida yaitu Benlate yang
berbahan aktif Benomil 50% dengan konsentrasi 2 g/l. Setelah itu planlet
diaklimatisasi ke dalam cup plastik kecil yang berisi media tanam campuran tanah
dan sekam bakar (1:1) yang telah disterilisasi menggunakan autoklaf. Planlet
diaklimatisasi di cup plastik kecil dan disungkup plastik selama 2 minggu. Setelah
2 MSA (Minggu Setelah Aklimatisasi), dilakukan buka tutup sungkup tanaman
sampai 1 MSA. Setelah 3 MSA, sungkup dibuka secara penuh sampai tanaman
berumur 5 MSA. Kemudin, tanaman dipindah tanam ke media steril yang baru
pada polybag yang berisi media campuran tanah dan sekam bakar dengan
perbandingan 1:1. Tanaman ubikayu varietas Vamas-1 yang telah dipindah ke
dalam polybag diinkubasi di rumah kaca selama 1 minggu. Total lama inkubasi
selama aklimatisasi sebelum pindah lapang yaitu 6 minggu. Ringkasan waktu

yang dibutuhkan pada setiap tahapan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Waktu yang diperlukan pada tiap tahapan penelitian

Tahapan Waktu

Penanaman tanaman sumber eksplan di rumah kaca 3 minggu
Sterilisasi tunas (Media %2 MS) 1 minggu
Subkultur media pre-kondisi (MS) 4 minggu
Subkultur media perlakuan 9 minggu
Subkultur media pengakaran (MS) 4 minggu
Aklimatisasi 6 minggu
Total 27 minggu

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah waktu muncul tunas, jumlah
tunas, persentase eksplan bertunas, tinggi tunas, jumlah daun, jumlah akar,

panjang akar, dan persentase tanaman hidup pada tahap aklimatisasi.
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. Waktu muncul tunas
Pengamatan waktu muncul tunas dilaksanakan setiap 2 hari sekali selama 2
minggu setelah eksplan ditanam pada media perlakuan. Kriteria tunas yang

sudah dihitung adalah yang menunjukkan adanya bakal daun.

. Jumlah tunas
Jumlah tunas diamati setiap 1 minggu sekali hingga eksplan berumur 6 MST
pada media perlakuan. Tunas yang dihitung adalah tunas yang sudah

menunjukkan adanya bakal daun.

. Persentase eksplan bertunas
Persentase eksplan bertunas diamati pada 3 MST pada media perlakuan.
Persentase eksplan bertunas dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

Jumlah eksplan bertunas

%Eksplan bertunas = - x 100
total eksplan yang ditanam

. Tinggi tunas

Tinggi tunas diamati setiap 1 minggu sekali selama eksplan berada pada media
perlakuan. Tinggi tunas diukur dengan menggunakan penggaris dari bagian
luar botol

. Jumlah daun
Jumlah daun diamati setiap 3 minggu sekali hingga eksplan berumur 9 MST
pada media perlakuan. Daun yang diamati merupakan daun yang sudah

membuka dan masih berwarna hijau dengan diameter daun minimal 0,5 cm.

. Jumlah akar

Jumlah akar diamati setelah berumur 3 minggu di media pengakaran.
Pengamatan jumlah akar dilakukan sebelum planlet dipindahkan ke media
tanah.

. Panjang akar

Panjang akar diamati setelah berumur 3 minggu di media pengakaran.
Pengukuran panjang akar dilakukan sebelum planlet dipindahkan ke media

tanah dengan mengukur 3 helai akar yang panjang.
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8. Persentase tanaman hidup pada tahap aklimatisasi
Persentase tanaman hidup pada tahap aklimatisasi dihitung pada 3 hingga 6
minggu setelah aklimatisasi. Persentase tanaman hidup dihitung menggunakan
rumus:

Jumlah tanaman hidup

. hidup = 100
anaman ilaup Total tanaman yang diaklimatisasi

%



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Penambahan konsentrasi BA dapat meningkatkan jumlah tunas ubikayu
varietas Vamas-1. Penambahan BA 2 mg/l dapat menginduksi jumlah tunas
terbanyak dengan rata-rata 3,32 tunas/ eksplan dan rata-rata jumlah daun
terbanyak dengan 10,07 helai/ eksplan. Konsentrasi BA 0 mg/l merupakan
konsentrasi yang menghasilkan tunas tertinggi pada 3,61 cm. Konsentrasi 0
mg/l dapat memunculkan tunas pada 5,33 HST yang tidak berbeda nyata
dengan konsentrasi 2 mg/l pada 5,73 HST. Konsentrasi 0 dan 2 mg/l juga
merupakan konsentrasi terbaik pada jumlah akar terbanyak, yaitu 9,67 dan
7,33 helai/eksplan. Namun, penambahan BA tidak mempengaruhi persentase
eksplan bertunas dan panjang akar.

2. Penambahan NAA 0,02 mg/l menurunkan jumlah tunas yang terbentuk.
Tunas terbanyak terdapat pada media NAA 0 mg/l (tanpa NAA) sebanyak
2,25 tunas/eksplan.

3. Interaksi antara BA dan NAA ditunjukkan pada variabel tinggi tunas dengan
tunas tertinggi terdapat pada perlakuan BA 0 mg/l dan NAA 0,02 mg/I
dengan tinggi 3,61 cm. Tinggi Tunas akan semakin menurun jika konsentrasi

BA ditingkatkan sampai 10 mg/I.
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5.2 Saran

1. Melakukan pengukuran indeks klorofil pada daun untuk mengetahui
pengaruh zat pengatur tumbuh yang diberikan terhadap kandungan klorofil
pada daun

2. Melakukan pengujian tanaman hasil penelitian untuk ditanam di lahan
sehingga dapat mengetahui pertumbuhan tanaman, kualitas, dan kuantitas
umbi yang dihasilkan

3.  Menemukan metode yang dapat memperpendek masa kultur in vitro
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